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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta, sebagaimana yang diatur dan diubah dari Undang-undang Nomor 19 Tahun
2002, bahwa:

Kutipan Pasal 113

(1)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Pengguna-
an Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Peng-
gunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000. 000,00 (satu miliar
rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00
(empat miliar rupiah).
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Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. karena
atas ridha-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan buku teks
yang berjudul “Derivasi Morfologi Afiksasi Verba dalam Bahasa
Osing” (Denominal, Deverbal, dan Deadjektival) ini. Dalam buku
Derivasi Morfologis Verba dalam Bahasa Osing tersebut merupakan
hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada tahun 2012. Buku
ini memberikan informasi tentang bahasa Osing dalam kaitannya
dengan kajian proses pembentukan dan penurunan verba dari
dasar nomina, verba, dan adjektiva. Kajian ini memiliki perbedaan
dengan kajian morfologi sebelumnya, khususnya proses morfologis
atau terjadinya proses afiksasi, reduplikasi, dan kompositum atau
pemajemukan. Dalam buku ini khusus mengupas proses derivasi
atau penurunan verba dari dasar nomina dan adjektiva yang telah
mengalami perubahan kategori, dan dari dasar verba.

Buku yang berjudul “Derivasi Morfologi Afiksasi Verba
(Denominal, Deverbal, dan Deadjektival) dalam Bahasa Osing”
merupakan sebagian dari hasil penelitian pradisertasi yang telah
peneliti lakukan. Buku ini dapat digunakan sebagai bahan kuliah
morfologi, khususnya tentang proses penurunan atau derivasi verba
bahasa Osing, baik dari dasar nomina, verba maupun adjektiva.

Bab 1 memaparkan tentang dasar-dasar teori morfologi
derivasi dan infleksi verba. Dalam bab ini mencakup pengertian
derivasi, pengertian infleksi, dan jenis-jenis derivasi dan infleksi.
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Bab 2 memaparkan nomina, verba, dan adjektiva. Dalam bab
ini membahas pengertian nomina dan adjektiva; pengertian verba;
morfem-morfem afiks pembentuk verba dalam bahasa Osing; jenis-
jenis verba; dan morfem, morfem dasar dan bentuk dasar dalam
pembentukan verba.

Bab 3 memaparkan proses derivasi transposisional pada
afiksasi verba denominal dalam bahasa Osing. Dalam proses derivasi
verba denominal tersebut terdapat 18 afiks.

Bab 4 memaparkan proses derivasi transposisional pada
afiksasi verba deadjektival dalam bahasa Osing. Dalam proses
derivasi verba deadjektival dalam bahasa Osing tersebut terdapat 16
afiks derivasi.

Bab 5 memaparkan proses derivasi taktransposisional pada
afiksasi verba deverbal dalam bahasa Osing, yang di dalamnya
mencakup verba deverbal kelas 1 (DV') dan verba deverbal kelas 2
(DV?). Dalam proses derivasi taktransposisional pada DV' terdapat
18 afiks derivasi dan dalam DV?terdapat 17 afiks derivasi.

Bab 6 memaparkan kesimpulan.

Dalam penyelesaian buku ini tidak lepas dari dorongan
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak-
banyak terima kasih pada pihak-pihak tersebut. Semoga semua
dorongan yang ikhlas dari pihak-pihak tersebut mendapat imbalan
yang setimpal dari Tuhan Yang Maha Esa. Dengan Kisah penelitian
ini dapat diungkapkan bahwa ‘“Hidup ini bagaikan air yang selamanya
terus mengalir, selalu memberikan manfaat bagi kehidupan, yang
tidak luput dari benturan batu yang menghadang hingga titik akhir
di penghujung kehidupan™.

Jember, 10 Nopember 2018

Penulis

o Dr. Asrumi, M.Hum.
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

>< = oposisi
* = tak gramatikal
— = berubah menjadi

..... ’ = mengapit satuan makna

0] = zero atau kosong atau dilesapkan
+ = terdapat ciri
- = tak terdapat ciri

- = terkadang memiliki dan tidak memiliki ciri
{...} = mengapit satuan afiks

/.../ = mengapit satuan fonetis

[...] = mengapit bentuk transkripsi

o) = WOTr0-woro [woro-word|

9 = lelaki [lolaki]

e = sore [sore]

€ = leleh [I€1€R]

I = asing [aslny]

) = ngaben [nab&n]

n = nyata [fata]
U = untuk [untU?]
d = duduk [dudU?]
t = catut [catUt]
A = adjektiva

Dr. Asrumi, M.Hum.
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Adv. = adversatif

ben. = benefaktif

D = dasar

FN  =frase nomina

Frek. = frekuentatif

FV  =frase verba

Imp. = imperatif

Instr. = instrumental

Ket =keterangan (sebagai kata atau frase)
KET = keterangan (sebagai fungtor)
KK  =katakerja

N = nomina; nasal

NP  =noun phrase (frase nomina)

N-D = Nasal-Dasar

o = objek

Obj. = objektif

Ol = orang pertama (kata ganti orang pertama)

OL. = objek langsung
OTL. = objek tidak langsung

P = predikat
Pas. = pasif
PEL = pelengkap
S = subjek
Tind. = tindakan
\Y = verba

VP  =verb phrase (frase verba)

0 Dr. Asrumi, M.Hum.
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BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di muka dapat dikemukakan simpulan
berikut ini.

Pertama, proses derivasi transposisional yang menurunkan
leksem verba dari leksem nomina menggunakan 18 afiks derivasi,
yakni: afiks derivasi (1) {N-}, (2) {di-}, (3) {N-/-i}, (4) {di-/-i},
(5) {N-/-aken}, (6) {di-/-aken}, (7) {-i}, (8) {-no}, (9) {sUn-},
(10) {siro-}, (11) {ko-}, (12) {mo-}, (13) {-on-}, (14) {-an}, (15)
{-ona}, (16) {-om-}, (17) {ko-/-an}, dan (18) {-ol-). Afiks derivasi
{di-}, {N-/-1}, {di-/-1},{N-/-akon}, {di-/-aken}, {-i}, {-ndo}, {sUn-
}, {siro-}, dan {-ono} berfungsi menurunkan verba transitif yang
bermakna aksi-proses atau tindakan sedangkan afiks {ko-}, {mo-},
{-an}, {ko-/-an}, dan {-ol-} berfungsi menurunkan verba intransitif
yang bermakna keadaan (statis) dan perbuatan (aksi) serta afiks
derivasi nasal {N-} dan {-an} berfungsi menurunkan verba transitif
yang bermakna tindakan (aksi-proses) dan verba intransitif yang
bermakna keadaan (statis).

Kedua, proses derivasi transposisional yang menurunkan
leksem verba dari leksem adjektiva menggunakan 16 afiks derivasi,
yakni: afiks derivasi (1) {N-}, (2) {di-}, (3) {N-/-i}, (4) {di-/-i},
(5) {N-/-akon}, (6) {di-/-akan}, (7) {N-/-0}, (8) {N-/-ond}, (9) {ko-
/-an}, (10) {-an}, (11) {- aken}, (12) {-i}, (13) {-no}, (14) {- o},

Dr. Asrumi, M.Hum. @
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(15) {- ond}, dan (16) {dipo-/-akon}. Afiks derivasi {di-}, {N-/-i},
{di-/-i}, {N-/-akon}, {di-/-akon}, {N-/-0}, {N-/-ona}, {-akon}, {-i},
{-no}, {- ono}, dan {dipe-/-aken} berfungsi menurunkan verba
transitif yang bermakna tindakan (aksi-proses) sedangkan afiks {ko-
/-an},{-an}, dan {- o} berfungsi menurunkan verba intransitif yang
bermakna keadaan (statis) dan perbuatan (aksi) serta afiks derivasi
nasal {N-} berfungsi menurunkan verba transitif yang bermakna
tindakan (aksi-proses) dan verba intransitif yang bermakna keadaan
(statis).

Ketiga, proses derivasi taktransposisional yang menurunkan
leksem verba dari leksem verba kelas I (DV1) atau verba transitif
yang bermakna tindakan aktif atau pasif menggunakan 18 afiks
desivasi, yakni: afiks derivasi (1) {N-}, (2) {di-}, (3) {N-/-i}, (4)
{di-/-i}, (5) {N-/-aken}, (6) {di-/-aken}, (7) {N-/-0}, (8) {N-/-
ond}, (9) {- akon}, (10) {- o}, (11) {-on}, (12) {-i}, (13) {sUn-},
(14) {riko-}, (15) {-an}, (16) {-ondo}, (17) {mo-}, dan (18) {ko-}.
Afiks derivasi taktransposisional ) {N-}, (2) {di-}, (3) {N-/-i}, (4)
{di-/-i}, (5) {N-/-aken}, (6) {di-/-aken}, (7) {N-/-0}, (8) {N-/-ond},
(9) {- akenj, (10) {- o}, (11) {-en}, (12) {-i}, (13) {sUn-}, (14)
{riko-}, dan {-ono} tersebut berfungsi menurunkan verba transitif
yang bermakna tindakan: adversatif, inadversatif, intensif, kausatif,
benefaktif, imperatif, dan imperatif intensif, sedangkan afiks derivasi
taktransposisional {mo-} dan {ke-} berfungsi menurunkan verba
intransitif yang bermakna tindakan intensif dan perbuatan aktif.

Keempat, proses derivasi taktransposisional yang menurunkan
leksem verba dari leksem verba kelas II (DV2) atau verba intransitif
menggunakan 17 afiks desivasi, yakni: afiks derivasi (1) {N-}, (2)
{di-}, (3) {N-/-i}, (4) {di-/-i}, (5) {N-/-aken}, (6) {di-/-aken}, (7)
{N-/-ona}, (8) {dipo-/-akon}, (9) {-an}, (10) {-akon}, (11) {-ona},
(12) {ko/ka-}, (13) {sUn-}, (14) {riko-}, (15) {ko-/-an}, (16) {-om-
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}, dan (17) {-in-}. Afiks derivasi taktransposisional {di-},{N-/-1},
{di-/-1}, {N-/-akon}, {di-/-akon}, {dipa-/-akon}, {-akon}, {N-/-ono},
{-ond}, {sUn-}, dan {riko-} berfungsi menurunkan verba transitif
dan bitransitif yang bermakna tindakan aktif atau pasi (adversatif,
inadversatif, kausatif, benefaktif, imperatif, dan intensif), sedangkan
afiks derivasi taktransposisional {N-}, {-an}, {ko/ka-}, ) {ko-/-
an}, {-om-}, dan {-in-}berfungsi menurunkan verba intransitif
dan semitransitif yang bermakna perbuatan dan keadaan aktif atau
pasif atau deponens (imperatif, adversatif, inadversatif, resiprokatif;,
reflektif, dan intensif).

Dalam proses derivasi Afiks dan perubahan makna verba pada
proses derivasi taktransposisional verba deverbal diperoleh kaidah
dasar tentang proses derivasi afiks derivasi taktransposisional pada
verba deverbal (DV' dan DV?) dalam bahasa Osing sebagai berikut.
1. Setiap afiks {N-/-ono} yang melekat pada dasar verba kelas I

(DV?") dan dasar verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vtrans

yang bermakna tindakan aktif imperatif intensif.

2. Setiap afiks {-aka} yang melekat pada dasar verba kelas I (DV?)
dan dasar verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vtrans yang
bermakna tindakan pasif imperatif.

3. Setiap afiks {sUn-} yang melekat pada dasar verba kelas [ (DV?)
dan dasar verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vtrans yang
bermakna tindakan pasif.

4. Setiap afiks {riko-} yang melekat pada dasar verba kelas I (DV?)
dan dasar verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vtrans yang
bermakna tindakan pasif imperatif.

5. Setiap afiks {-ond} -} yang melekat pada dasar verba kelas I
(DV?") dan dasar verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vtrans
yang bermakna tindakan pasif imperatif intensif.
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6. Setiap afiks {ko-} yang melekat pada dasar verba kelas [ (DV?)
dan dasar verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vintrans yang
bermakna keadaan deponens adversatif dan Vsemitrans yang
bermakna keadaan resiprokatif adversatif reflektif.

7. Setiap afiks {di-/-1} yang melekat pada dasar verba kelas I (DV")
dan dasar verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vtrans dan
Vbitrans yang bermakna tindakan pasif (kausatif & benefaktif)
intensif.

8. Setiap afiks {N-/-akon} yang melekat pada dasar verba kelas |
(DV?") dan dasar verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vtrans
yang bermakna tindakan aktif kausatif.

9. Setiap afiks {di-/- akon} yang melekat pada dasar verba kelas |
(DV") dan dasar verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vtrans
yang bermakna tindakan pasif benefaktif.

10. Setiap afiks {N-} yang melekat pada dasar verba kelas I (DV?!)
dapat menurunkan Vtrans yang bermakna tindakan aktif
adversatif dan inadversatif sedangkan yang melekat pada dasar
verba kelas II (DV?) dapat menurunkan Vsemitrans dan Vintrans
yang bermakna perbuatan aktif inadversatif.

11. Setiap afiks {N-/-i} yang melekat pada dasar verba kelas I
(DV') dapat menurunkan Vtrans yang bermakna tindakan aktif
inadversatif intensif sedangkan yang melekat pada dasar verba
kelas II (DV?) dapat menurunkan Vtrans yang bermakna tindakan
aktif adversatif dan inadversatif.

12. Setiap afiks {-an} yang melekat pada dasar verba kelas I (DV?)
dapat menurunkan Vsemitrans yang bermakna tindakan aktif
intensif sedangkan yang melekat pada dasar verba kelas II
(DV?) dapat menurunkan Vintrans yang bermakna keadaan pasif
intensif dan tindakan aktif resiprokatif.

13. Setiap afiks {N-/-0} dan {- o } hanya dapat melekat pada
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14.

15.

16.

17.

18.

Bab VI: Kesimpulan

dasar verba kelas I (DV') yang dapat menurunkan Vtrans yang
bermakna tindakan aktif imperatif.

Setiap afiks {-on} dan {-i} hanya dapat melekat pada dasar verba
kelas I (DV') yang dapat menurunkan Vtrans yang bermakna
tindakan pasif imperatif.

Setiap afiks {-in-} hanya dapat melekat pada dasar verba kelas
II (DV?) yang dapat menurunkan Vsemitrans dan Vintrans yang
bermakna tindakan pasif inadversatif.

Setiap afiks {dipo-/-aken} hanya dapat melekat pada dasar verba
kelas II (DV?) yang dapat menurunkan Vtrans yang bermakna
tindakan pasif imperatif inadversatif.

Setiap afiks {ke-/-an} hanya dapat melekat pada dasar verba
kelas II (DV?) yang dapat menurunkan Vsemitrans dan Vintrans
yang bermakna keadaan deponens reflektif.

Setiap afiks {-om-} hanya dapat melekat pada dasar verba kelas 11
(DV?) yang dapat menurunkan Vintrans yang bermakna keadaan
deponens adversatif reflektif.
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A

Adversatif
Afiks

Afiks derivasi
agen
Aksi-proses
Aksi
Aktif-imperatif
Aktif adversatif

B

Bahasa Osing
Benefaktif
Bermakna

Berfitur semantis
Berfungsi
Bermakna keadaan
Bermakna perbuatan
Bermakna tindakan

D

Dasar

Dasar intransitif
Dasar transitif

Index

Duratif
DV!
DV?

B
frekuentatif

I

Identifikasi leksikal
Imperatif
Imperatif intensif
Inadversatif
Intensif

Intransitif

K

Kalimat
Kausatif
Keadaan
Keadaan aktif

L
Leksem
Leksem verba

Deponens Leksem adjektiva
Derivasi Leksem verba kelas I
Derivasi transposisional Leksem verba kelas I1
Derivasi taktransposisional Leksikal
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Makna
Makna verba

N
nasal
nomina
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Objek

Objek kalimat
Osing

P

Pasif

Pasif imperatif
Proses derivasi
Pasien
Pasien-objektif
Pasif intensif
Pelaku
Perbuatan aktif
Perfektif
Proses afiksasi

R
Reflektif
Resiprokatif

S

semantis

Statis

T

Transitif
Tindakan intensif

Tindakan pasif
Tindakan pasif imperatif
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Verba

Verba aksi

Verba aksi-proses
Verba denominal
Verba deadjektival
Verba deverbal
Verba intransitif
Verba kelas I
Verba kelas 11
Verba-proses
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Verba transitif
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Vtrans
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